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ABSTRAK  

  

  

  

Fenomena Lucid Dream biasanya dialami seseorang minimal sekali setahun 

dalam hidupnya. Meskipun fenomena “sadar mimpi” ini adalah wajar, namun 

sebagian orang masih merasa takut ketika mengalami kejadian tersebut. 

Terinpirasi dari pengalaman pribadi, fenomena ini memunculkan ide untuk 

membuat sebuah cerita tentang pengalaman orang – orang yang pernah mengalami 

Lucid Dream dengan diperankan oleh 2 tokoh animasi. 

Film animasi “DELUCID” menceritakan tentang seorang pria yang harus 

bangun pagi dan ingin memberi kejutan pada kekasihnya berupa lukisan namun 

ditengah-tengah perjalanan cerita ia mengalami fenomena Lucid dream dan 

mencari jalan untuk bangun dari mimpinya. menceritakan tentang pengalaman 

orang – orang yang pernah mengalami kejadian serupa namun diceritakan kembali 

secara lucu dan jenaka, 

Dengan menggabungkan unsur animasi animasi 2D dan 3D diharapkan 

dapat memaksimalkan proses pembuatan animasi. Ide ini tercetus dari beberapa 

referensi film yang serupa. Film animasi “DELUCID” menggunakan 12 prinsip 

animasi, yaitu solid drawing, timing and spacing, anticipation, , arc, secondary 

action, exaggeration, appeal, staging, squash and stretch serta follow through. 

Film Animasi “DELUCID” mengutamakan exaggeration sebagai unsur humor 

karena terkesan berlebihan dan mendramatisir serta sebagai keunikan bagi animasi 

itu sendiri. 

  

Kata kunci : Animasi 2D, Animasi 3D, Lucid dream 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Teknik menggabungkan background 3D ke dalam animasi 2D pertama kali 

diperkenalkan di dalam film Tarzan (1900) yang dinamakan dengan teknik deep 

canvas. Tahun 2001, teknik ini juga digunakan dalam film Atlantis. Band animasi 

bernama Gorrilaz pada 2004, membuat video klip gabungan dari 2D dan 3D. 

Dalam proses pembuatan animasinya, masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan, animasi 2D bisa lebih bervariasi dan tidak terpaku pada tools karena  

prosesnya dapat dikerjakan manual di atas kertas atau digital, sementara animasi 

3D memudahkan dalam proses pengambilan gambar atau angle camera. 

Penjelasan pada paragraf pertama memunculkan ide untuk menggabungkan 

2 elemen tersebut dengan memanfaatkan kelebihan dari masing-masing proses 

untuk memaksimalkan film animasi berjudul “DELUCID”. Penggunaan 

background 3D memudahkan proses pengambilan gambar atau angle camera. Hal 

ini dapat  membantu proses produksi daripada harus menggambar background 2D 

berulang - ulang. Selain itu, alasan mengapa dipilihnya karakter 2D dalam 

pembuatan film animasi ini adalah karena 2D memiliki kebebasan artistik lebih 

dari 3D.  

Tema yang diangkat dalam film ini adalah tentang orang yang mengalami 

mimpi. Mimpi, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah sesuatu 

yang terlihat atau dialami seseorang saat ia sedang tertidur. Adapun salah satu 

fenomena alam mimpi yang diangkat dalam film ini adalah fenomena Lucid 

Dream atau bisa disebut juga sebagai “keadaan sadar bahwa seseorang sedang 

bermimpi”  (Savila, Dini. Lucid Dream. 2014 : 29). Tetapi pada kenyataannya, 

tidak selalu orang yang mengalami mimpi langsung menyadari bahwa ia sedang 

bermimpi, kadang diperlukan beberapa tindakan bagi si pemimpi untuk yakin 

bahwa ia sedang bermimpi. Film animasi “DELUCID” menceritakan tentang 

tokoh utama Askar yang harus bangun pagi dan ingin memberi kejutan pada 
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kekasihnya berupa lukisan, namun ditengah jalan cerita ia mengalami Lucid 

Dream yang menyebabkan dirinya bangun kesiangan karena terjebak dalam alam 

mimpi tersebut. 

Bergenre romance dan comedy, film ini bertujuan untuk menghibur penonton 

dengan gaya penceritaan dan penganimasian yang terkesan melebih-lebihkan atau 

mendramatisir. Karena film ini minim dialog, maka yang diutamakan adalah 

gestur tubuh dan ekspresi sehingga audience dapat memahami jalan cerita. Lewat 

film animasi ini diharapkan dapat menggambarkan situasi dan kondisi orang-

orang yang pernah mengalami hal serupa namun diceritakan kembali secara 

jenaka. Penggabungan elemen 2D dan 3D juga bertujuan untuk menghemat waktu 

dan biaya selama proses pembuatan animasi berlangsung. 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diselesaikan sebagai berikut : 

1. Menciptakan sebuah film animasi pendek gabungan dari teknik digital 2D & 

3D di produksi. 

2. Upaya agar teknik penggabungan digital 2D dan 3D diproduksi dengan 

efektif dan efisien untuk mempersingkat waktu produksi film animasi. 

3. Menyampaikan maksud dari isi cerita dalam film animasi “DELUCID” 

kepada audience. 

 

C. Tujuan  

Tujuan dari penciptaan karya film animasi ini,antara lain : 

1. Membuat karya animasi pendek gabungan teknik digital 2D dan 3D dengan 

cerita dan visual yang menarik. 

2. Mengefisiensi waktu dan biaya pembuatan animasi dengan menggabungan 

kedua teknik digital 2D dan 3d. 

3. Menyampaikan maksud isi cerita kepada audience dengan bantuan visual ,  

skoring  dan sound effect yang mendukung tanpa harus menyertakan dialog. 
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D. Sasaran  

1. Usia   : 16 tahun keatas 

2. Jenis kelamin  : Laki-laki dan perempuan 

3. Pendidikan   : Dari latar pendidikan apapun 

4. Status sosial  : Semua kalangan 

5. Negara   : Internasional 

 

E. Indikator Capaian Akhir  

Indikator capaian akhir dari film animasi “DELUCID” adalah apabila telah 

melalui tahapan-tahapan produksi, sehingga menjadi satu film animasi yang utuh. 

Total durasi kurang lebih 2 menit 30 detik 12 fps sudah termasuk bumper opening 

dan credit title. Berikut tahapan-tahapan yang harus dilalui : 

 

1. Praproduksi 

a.  Story Writing 

Cerita ditulis dengan lengkap dan jelas bagaimana awal mula cerita, 

munculnya konflik, lalu klimaks dari cerita yang berujung pada 

penyelesain masalah. Kesinambungan tiap adegan harus ada, sehingga 

tidak membingungkan orang yang menonton. Meskipun di tengah nanti ada 

kemungkinan improvisasi karena terpengaruh pada refrensi, cerita tetap 

harus memiliki tujuan yang jelas dan terfokus. 

b. Character Design 

Penciptaan karakter dan perwatakan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan cerita tentu menjadi hal penunjang visual demi mempermudah 

tercapainya pesan dan isi dari cerita tersebut. Tokoh dalam cerita ini ada 2 

orang yaitu Askar dan June. Mereka memiliki karakter dan background 

yang berbeda, Askar adalah seorang pelukis sementara June adalah seorang 

backpacker sekaligus fotografer. Hal ini di gambarkan dari penampilan dan 

environtment yang ada. 
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c.  Storyboard 

Papan Cerita dirancang sesuai naskah sebelumnya dengan tujuan 

menggambarkan tampilan animasi, jenis pengambilan kamera, 

sinematografi, lokasi, situasi, kondisi, ekspresi tokoh, dan durasi setiap 

potongan shoot. 

d. Mock Up 3d Background 

Belum mencapai tahap modeling yang lebih serius, tahap ini hanya 

gambaran dari setting tempat dan blocking karakter. Environtmentnya 

dibuat sederhana tapi bisa menggambarkan letak tempat dengan jelas. 

e.  Dubbing 

Proses mengisi suara hanya membutuhkan beberapa suara seperti 

orang teriak atau suara nafas orang yang panik/tergesa-gesa. 

f. Animatic Storyboard 

Dibuat dengan gambar sketsa 1-3 frame dalam 1 shoot 

dikomposisikan dengan background 3D sehingga sudah menunjukkan 

gambaran jelas tentang tampilan karya animasi dari awal hingga akhir.  

 

2. Produksi 

a. Animatic 

Tahap ini adalah proses inti dari pembuatan film animasi,karakter dan 

property pendukung akan dianimasikan satu per satu sesuai dengan 

animatic storyboard , dengan  menggunakan bantuan software animasi 

dengan frame rate 12fps. Software yang akan dipakai adalah Toonboom 

Harmony 10.3 , Blender, Adobe After Effects, dan beberapa software 

pendukung lainnya. 

b. Background Modelling 

Sebelumnya di pra produksi telah di buat mock up 3D, di tahap 

produksi hal ini di gunakan sebagai acuan untuk membuat modelling 

background.. Semua properti yang di butuhkan dibuat sesuai dengan 

konsep yang ada.  
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c.  Coloring dan Texturing 

Setelah selesai membuat key dan in between karakter pada tiap shoot. 

Tahap selanjutnya adalah coloring .Warna yang dipilih adalah warna-

warna panas karena memberi kesan semangat, ceria dan jenaka. Warna ini 

juga di terapkan di background pada tahap texturing agar selaras. 

d. Music Scoring 

Unsur audio mulai dari instrumen, sfx serta foley disatukan dengan 

hasil visualisasi agar dapat menggambarkan suasana dengan jelas. 

e. Rendering 

Melakukan proses akhir dari keseluruhan proses. Ada dua proses 

dalam tahapan rendering, pertama adalah render animate karakter 2D. 

Semua animate yang sudah dibuat di Toonboom Harmony di render 

dengan output PNG sequence. Lalu yang kedua adalah rendering 

background 3D yang telah selesai di beri tekstur, ouputnya juga sama 

menjadi PNG (atau jadi PNG sequence jika ada pergerakan 

camera).semua yang sudah di render tadi nantinya akan di gabungkan di 

after effect untuk proses compositing. 

 

3. Pascaroduksi 

a. Compositing 

Setelah rendering selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

menggabungkan animasi karakter dan background tersebut dengan teknik 

compositing. Mengatur bagaimana baiknya sehingga nampak menyatu 

dengan memberikan efek khusus digital seperti penggunaan grading dan 

pencahayaan tambahan. 

b. Editing 

Menggabungkan shot hasil dari compositing yang sudah di-render 

awal dalam kesatuan menggunakan Adobe Premiere. Disusun secara urut 

dengan penggabungan backsound,sound effect, dan transisi video jika 

diperlukan. 

 



6 

 

c. Render Akhir dan Mastering 

Terakhir, karya film sudah selesai di burn ke dalam piringan DVD 

dengan design packaging yang menarik dan sesuai. 

d. Merchandise dan Display Karya 

 Display karya dilaksanakan setelah karya jadi, disediakan pula beberapa 

merchandise , infografis, poster untuk melengkapi. 

 




